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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hubungan Masyarakat 

a. Pengertian Hubungan Masyarakat (Humas) 

 Menurut Haris Munandar (1992: 9) menerjemahkan definisi 

humas dari Franks Jefkins yaitu “ humas adalah sesuatu yang 

merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke 

dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua 

khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan – tujuan spesifik yang 

berlandaskan pada saling pengertian. “ 

Sedangkan R. Sudiro Muntahar (1985: 5) mengartikan “ 

humas sebagai suatu kegiatan usaha yang berencana yang 

menyangkut itikad baik, rasa simpati, saling mengerti, untuk 

memperoleh pengakuan, penerimaan dan dukungan masyarakat 

melalui komunikasi dan sarana lain (media massa) untuk mencapai 

manfaat dan kesepakatan bersama.” 

 Dari dua pendapat diatas pada dasarnya mempunyai dua 

pengertian yang sama tentang humas yaitu humas merupakan 

komunikasi yang terencana dengan menggunakan media kepada 

khalayaknya dan digunakan untuk mencapai tujan bersama dalam 

sebuah organisasi. 
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b. Peran dan  Tujuan Hubungan Masyarakat 

1) Peran Hubungan Masyarakat 

Berbicara mengenai  peran hubungan masyarakat sangat 

erat hubungannya dengan fungsi humas. Menurut F. Rachmadi ( 

1992 : 21 ) 

“Fungsi utama humas adalah menumbuhkan dan 
mengembangkan hubungan baik antara lembaga / 
organisasi  dengan publiknya, intern maupun ektern 
dalam rangka menamkan pengertian, menumbuhkan 
motivasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan 
Iklim pendapat (opini publik) yang menguntungkan 
lembaga atau organisasi.“  
 
Selanjutnya Rosady Ruslan ( 2005 : 10) menjelaskan 

secara rinci empat peran utama humas adalah sebagai berikut : 

1) Sebagai communicator atau penghubung antara 
organisasi atau lembaga yang diwakili dengan 
publiknya. 

2) Membina relationship, yaitu berupaya membina 
hubungan yang positif dan saling menguntungkan 
dengan pihak publiknya, 

3) Peranan back up Pariwisata,yakni sebagai pendukung 
dalam fungsi Pariwisata organisasi atau perusahaan. 

4) Membentuk corporate image, artinya peranan humas 
berupaya menciptakan citra bagi organisasi atau 
lembaganya. 
  

Dalam berbagai situasi dan kondisi yang penuh tantangan di 

era globalisasi humas mempunyai peran utama yaitu bertindak 

sebagai komunikator, mediator dan bertindak sebagai 

pendukung Pariwisata (back up 

management).(http://infointermedia.com//search fungsi humas 

sebagai media relations, diunduh tanggal 14 April 2012). 

http://infointermedia.com/search�
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Dari pendapat di atas, fungsi utama dari hubungan 

masyarakat adalah menumbuhkan hubungan baik dengan 

publiknya baik intern maupun ekstern sehingga tercipta opini 

publik yang menguntungkan lembaga / organisasi terkait. 

 
2) Tujuan Hubungan Masyarakat 

Pada tahap perencanaan program humas, hal yang pertama 

yangharus dilakukan adalah penetapan tujuan. Frida 

Kusumastuti (2002: 20) merupakan tujuan humas adalah sebagai 

berikut : 

1) Terpeliharanya saling pengertian 

2) Menjaga dan membentuk saling percaya 

3) Memelihara dan menciptakan kerjasama 

Dari pendapat tersebut tujun humas pada intinya adalah 

menciptakan dan memelihara hubungan saling percaya dengan 

publik dalam rangka menjalin kerjasama yang baik 

 

c. Tugas Hubungan Masyarakat 

Menurut F. Rachmadi ( 1992 : 23 ) dijelaskan beberapa tugas 

pokok humas adalah : 

1) Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas 
penyampaian informasi / pesan secara lisan, tertulis atau 
melalui gambar ( visual ) kepada publik, sehingga publik 
mempunyai pengertian yang hal ikhwal perusahaan atau 
lembaga, segenap tujuan serta kegiatan yang dilakukan. 
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2) Memonitor, merekam, dan mengevaluasi tanggapan serta 
pendapat umum / masyarakat 

3) Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik 
terhadap kebijakan perusahaan / lembaga, maupun segala 
macam pendapat ( public acceptance dan nonn – 
acceptance ) 

4) Penyelenggaraan hubungan baik dengan masyarakat dan 
media massa untuk memperoleh penerimaan publik ( 
public favour ), pendapat umum ( public opinion ) dan 
perubahan sikap. 

 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa tugas 

pokok dari humas adalah bertanggung jawab atas segala informasi 

yang diberikan kepada publiknya kemudian menganalisi reksi 

publik terhadap suatu lembaga atau organisasi. 

 

d. Hambatan Hubungan Masyarakat 

1) Kendala / hambatan Hubungan Masyarakat 

Dalam menjalin hubungan antara sekolah dengan 

masyarakat ada beberapa kendala mendasar yaitu : 

a) Kurangnya pemahaman masyarakat tetang pendidikan 
dan juga pemahaman warga sekolah tentang apa dan 
bagaimana harusnya pengelolaan hubungan sekolah 
dengan masyarakat dibangun. 

a) Kurangnya Komunikasi ntara warga sekolah dan warga 
masyarakat , sehingga tercipta komunikasi satu arah 
antara sekolah dan warga masyarakat / wali murid dan 
pada akhirnya sekolah tidak tahu keinginan 
masyarakatnya tetapi memaksakan keinginannya pada 
masyarakat atau wali murid yang pada saat itu hanya 
terlibat pada aspek pembiayaan 
saja.(alcha18.blogspot.com/2010/12/observasi-tentang-
hubungan-sekolah.html, diunduh tanggal 22 April 
2012)
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2) Upaya dalam mengatasi kendala 

Upaya – upaya dalam mengatasi kendala – kendala yang 

kemungkinan terjadi adalah sebagai berikut : 

b) Sekolah harus memberikan informasi yang terpadu 
kepada masyarakat, sehingga masyarakat mau 
mengetahui seluruh program – program yang diadakan 
di sekolah. 

c) Hubungan sekolah dengan masyarakat harus dilakukan 
secara terus menerus, sehingga masyarakat tidak akan 
beranggapan bahwa mereka hanya dibutuhkan pada 
saat pembiaayaan saja. 

d) Setiap program yang diadakan oleh sekolah harus 
menyesuaikan karakteristik masyarakat dengan cara 
mengkonsultasikan dengan tokoh masyarakat. 

e) Dalam melaksanakan hubungan tersebut, tidak hanya 
membahas financial sekolah melainkan membahas 
secara komplek masalah pendidikan yang terkait 
dengan pengembangan sekolah secara akurat dan up to 
date.(alcha18.blogspot.com/2010/12/observasi-tentang-
hubungan-sekolah.html, diunduh tanggal 22 April 
2012) 

 
Dari uraian tersebut di atas telah dijelaskan bahwa dalam 

menjalin hubungan antara sekolah dengan masyarakat, ada 

beberapa kendala mendasar yang juga sangat berdampak pada 

keharmonisan hubungan tersebut sehingga hubungan antar 

sekolah dengan masyarakat menjadi tidak lancar.Serta 

dijelaskan pula upaya mengatasi kendala tersebut, agar 

hambatan / kendala yangmengganggu hubungan yang terjalin 

antara sekolah dengan masyarakat dapat dihindari. 
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e. Bentuk Hubungan Masyarakat 

Oemi Aburrachman (1995:34) membagi hubungan masyarakat 

ke dalam dua bentuk yaitu : 

1) Internal Humas 

2) External Humas 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana 

(2008:362) menjelaskan bentuk – bentuk hubungan sekolah dengan 

masyarakat sebagai berikut : 

1) Hubungan sekolah dengan orang tua siswa dan warga 
masyarakat 

2) Hubungan sekolah dengan alumni 
3) Hubungan sekolah dengan dunia usaha / dunia kerja 
4) Hubungan sekolah dengan instansi lain 
5) Hunbungan dengan lembaga / badan – badan pemerintah 

swasta 
   Selanjutnya dijelaskan kegiatan humas eksternal dan 

kegiatan humas internal oleh B. Suryosubroto (2004:163) sebagai 

berikut : 

1) Kegiatan Eksternal 
a. Secara langsung ( tatap muka ) 
b. Secara tidak langsung ( melalui media ) 

2) Kegiatan Internal 
a. Secara langsung ( tatap muka ) 
b. Secara tidak langsung ( melalui media tertentu ) 

 
     

 Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat diketahui 

bahwa hubungan masyarakat dalam suatu lembaga pendidikan 

(sekolah ) dapat berupa hubungan dengan publik eksternal maupun 

hubungan dengan publik internal, serta kegiatan yang dilakukan 

humas dalam menjalankan tugasnya mencakup kegiatan internal 
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yang merupakan kegiatan publisitas kedalam, sasarannya orang – 

orang yang berbeda di dalam suatu badan atau organisasi dan 

kegiatan eksternal yang merupakan kegiatan publisitas keluar yang 

sasarannya adalah mayarakat di luar organisasi. 

 

f. Proses Hubungan Masyarakat 

 Menurut F. Rachmadi (1992:111) yang mengutip pendapat 

dari Cultip dan Center kegiatan humas dilakukan melalui proses 

sebagai  berikut : 

1) Penemuan Fakta ( fact finding ) 

2) Perencanaan ( planning ) 

3) Komunikasi ( communicating ) 

4) Evaluasi ( evaluation ) 

 

  Dari pendapat tersebut dijelaskan tentang tahapan – tahapan 

proses humas, pada intinya hubungan masyarakat ( humas ) 

merupakan penemuan fakta dan perencanaa untuk mengetahui 

situasi dan opini publik dengan cara berkomunikasi kemudian 

mengevaluasinya untuk mengetahui pengaruhnya terhadap publik. 

 

g. Media Hubungan Masyarakat 

 Menurut F. Rachmadi (1992:87)menjelaskan tentang media 

komunikasi yang digunakan oleh organisasi humas meliputi : 

1) Media berita ( news media ) 

2) Media siaran ( broadcast media ) 
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3) Media komunikasi tatap muka atau komunikasi 

tradisional 

 
 Selanjutnya menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana 

(2008:364) ada beberapa media yang dapat digunakan yaitu : 

1) Media langsung 
a. Rapat – rapat formal 
b. Pekan pendidikan 
c. Hari ulang tahun sekolah  
d. Karya wisata atau widya wisata  
e. Kunjungan rumah anak 

2) Media tidak langsung  
a. Media cetak 
b. Media elektronik 

 
    Dari dua pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa pada 

intinya media komunikasi merupakan saluran media komunikasi 

secara langsung maupun secara tidak langsung. 

 

h. Peran Humas dalam Rangka Membangun Citra Positif 

Sekolah 

 Pelaksanaan humas di sebuah lembaga pendidikan memiliki 

peranan sebagai berikut : 

1) Memperbesar dorongan mawas diri 
2) Memudahkan / meringankan beban sekolah dalam 

membangun serta meningkatkan kualitas penyelenggaraan 
pendidikan di tingkat sekolah. 

3) Memungkinkan upaya peningkatan profesi mengajar guru 
4) Opini masyarakat tentang sekolah akan lebih positif / benar 
5) Masyarakaat akan ikut serta memberikan kontrol / koreksi 

terhadap sekolah sehingga sekolah akan lebih hati – hati. 
6) Dukungan moral masyarakat akan tumbuh terhadap sekolah 

sehingga memudahkan mendapatkan bantuan material.  
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Peranan humas bagi masyarakat: 

1. Masyarakat/orangtua muridakan mengerti tenteng berbagai 
hal yang menyangkut penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. 

2. Keinginan dan harapan masyarakat terhadap sekolah akan 
lebih mudah disampaikan dan direalisasikan oleh pihak 
sekolah. 

3. Masyarakat akan memiliki kesempatan memberikan saran, 
usul maupun kritik untuk membantu sekolah menciptakan 
sekolah yang berkualitas. (http://kiflipaputungan.word 
press.com/2010/05/Administrasi-hubungan

 

 sekolah dengan 
masyarakat II >>PONDOK ORANG ARAB.htm,diunduh  
tanggal 3 Maret 2012) 

Dari uraian diatas yang menjelaskan tentang peran pelaksanaan 

humas di dalam sebuah lembaga pendidikan sekolah mencakup dua 

hal yaitu peran humas bagi masyarakat yang menjadi publik eksternal 

dalam hubungan masyarakat yang keduanya bertujuan untuk 

menciptakan citra positif opini publik yng baik terhadap sekolah 

tersebut. 

 

2.  Komunikasi 

a. Definisi Komunikasi 

Menurut F. Rachmadi (1996:62) pengertian komunikasi adalah “ 

komunikasi merupakan proses dimana penyampaian atau pengiriman 

pesan dari sumber kepada satu atau lebih penerima dengan maksud untuk 

mengubah perilaku dan sikap penerima pesan.” 
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Menurut Oemi Abdurachman (1995:30) komunikasi adalah “ 

message ( pesan ) yang disampaikan oleh komunikator agar dapat 

dimengerti komunikan, sehingga komunikator akan mengetahui 

bagaimana reaksi dan respon dari komunikan terhadap pesan yang 

disampaikan. 

Dari di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian komunikasi 

adalah suatu proses penyampaian pesan dari komunikator kepada 

komunikan melalui media untuk mendapatkan saling pengertian. 

 

b. Komponen Komunikasi 

  Penjelasan tentang komponen komunikasi menurut Suharsimi 

Arikunto dan Lia Yuliana (2008:354) sebagai berikut : 

1. Sumber (source) atau pengirim berita (komunikator) 
 Komunikator ialah orang yang mengirim pesan. Seorang 

komunikator menciptakan pesan atau menjadi sumber pesan 
selanjutnya mengirimkannya dengan saluran tertentu kepada 
orang atau pihak lain (komunikan) 

2. Berita, Pesan, atau isyarat  (message) 
 Pesan atau informasi merupakan isi dari komunikasi. Pesan 

adalah informasi yang diciptakan komunikator yang akan 
dikirim kepada komunikan. 

3. Media atau sarana penyampaian berita 
 Media ialah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan dari komunikator kepada komunikan. 
4. Penerima berita ( komunikan ) 
 Komunikan ialah pihak penerima pesan.Tugas dari komunikan 

tidak hanya menerima pesan, melainkan juga menganalisa dan 
menfasirkan sehingga dapat memahami makna pesan tersebut 
kemudian memberikan respon atau umpan balik kepada 
komunikator. 

5. Umpan Balik ( feed back ) 
 Umpan balik atau feed back sering pula di sebut respon. 

Komponen ini merupakan respon atau tanggapan dari seseorang 
komunikan setelah mendapatkan pesan.Reaksi yang timbul 
itulah yg dinamakan respon atau umpan balik itu. 
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 Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa komponen 

komunikasi meliputi sumber berita atau komunikator, pesan , media, 

komunikan ,dan umpan balik ( feed back ). 

 

c.  Komunikasi dalam Lembaga Pendidikan ( Sekolah ) 

Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008:356) menjelaskan 

apabila sekolah dipandang sebagai suatu organisasi maka komunikasi yang 

terjadi dibedakan atas : 

1. Komunikasi Internal 
a. Antara kepala sekolah dengan guru 
b. Antara kepala sekolah dengan siswa 
c. Antara kepala sekolah dengan tata usaha 
d. Antara guru dengan guru 
e. Antara guru dengan siswa 
f. Antara guru dengan tata usaha 
g. Antara siswa dengan tata usaha  

2. Komunikasi Eksternal 
 Yaitu komunikasi yang terjadi antara sekolah dengan masyarakat 

yakni orang tua atau wali siswa dan masyarakat pada umumnya. 
 
  

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi dalam 

sekolah mencakup komunikasi internal dan komuniksi eksternal dan 

keseluruhan bentuk komunikasi antar seluruh personil sekolah dapat 

dipadukan dalam beberapa cara bersama baik formal maupun non formal 

 

d.  Humas Sebagai Teknik Komunikasi 

   Rosady Ruslan ( 2005:19) berpendapat bahwa humas pada 

hakekatnya merupakan bagian dari teknik kegiatan berkomunikasi 

(technique of communication) dengan ciri khas komunikasi dua arah ( two 
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way traffic communications ) antara lembaga  atau organisasi yang 

diwakilinya dengan publiknya atau sebaliknya. 

    Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa humas 

merupakan bagian kegiatan dari komunikasi yang sifatnya dua arah atau 

timbal balik dengan masyarakatnya.Dengan melakukan komunikasi 

tersebut maka dapat diketahui bagaimana respon dari publik apakah 

berdampak baik bagi suatu organisasi itu atau sebaliknya berdampak 

negative. 

 

3. Citra 

a. Pengertian Citra 

  Citra dengan sengaja diciptakan agar bernilai positif terhadap 

suatu organisasi atau lembaga.Citra merupakan aset terpenting dari 

suatu organisasi. Rosady Ruslan (2004:80) “secara garis besar citra 

adalah perangkat keyakinan, ide, dan kesan seseorang terhadap suatu 

objek tertentu.” Sedangkan citra menurut Soleh Soemirat & Elvinato 

Ardianto (2008:113) “ citra adalah cara bagaimana pihak lain 

memandang sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite atau suatu 

aktifitas .” 

  Dari dua pendapat diatas pada dasarnya citra mempunyai 

pengertian yang sama yaitu suatu pandangan seseorang terhadap 

sebuah objek misalnya suatu organisasi atau lembaga. 
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b. Proses Pembentukan Citra 

Proses pembentukan citra menurut Soleh Soemirat & 

Elvinaro, (2008:115) yang mengutip pendapat dari Nimpoeno 

dalam Danasaputra (1995:36) yaitu “proses – proses psikodinamis 

yang berlangsung pada individu konsumen berkisar antara 

komponen – komponen persepsi, kognisi,motivasi,dan sikap 

konsumen terhadap produk. Keempat komponen itu diartikan 

sebagai mental representation (citra) dari stimulus.” 

   Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa proses 

pembentukan citra menunjukkan bagaimana stimulus ( rangsang) 

yang berasal dari luar, diorganisasikan dan mempengaruhi respon. 

Empat komponen persepsi, individu, sikap diartikan sebagai citra 

individu terhadap rangsang. Proses pembentukan citra pada 

akhirnya akan menghasilkan sikap, pendapat,tanggapan atau 

perilaku tertentu. 

 

B. Hasil Penelitian Relevan 

1. Hasil penelitian dari Hanni Permana yang berjudul “Aktivitas 

Kehumasan di Bagian Humas Sekretariat Daerah Kabupaten Bantul 

Dalam Rangka Membangun Citra Positif Pemerintah Daerah.” Tahun 

2010. Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa (1) Aktivitas Kehumasan di Bagian Humas Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bantul dalam rangka membangun citra positif Pemerintah 
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Daerah termasuk dalam kategori baik (82,39%), (2) media humas 

yang digunakan di dalam membangun citra positif dapat dikatakan 

baik (85,21%), (3) hambatan yang dihadapi Bagian Humas 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bantul dalam membangun citra positif  

dapat dikatakan baik (73,09%), (4) upaya yang dilakukan dalam 

mengatasi hambatan yang dihadapi dalam membangun citra positif 

Pemerintah daerah dikatakan cukup (65,5%). 

2. Penelitian yang dilakukan Tedi Eko Nartanto dengan judul “Aktivitas 

Humas Dalam Rangka Membangun Citra Partai Golongan Karya 

(GOLKAR).” Tahun 2009. Dari hasil penelitian dapat dikemukakan 

bahwa aktivitas humas dalam rangka membangun citra Partai 

Golongan Karya (GOLKAR) ditangani oleh Badan Informasi dan 

Komunikasi (BIK) dan sekretariat. Proses kegiatan humas dilakukan 

melelui empat tahap yang diawali dengan penelitian, perencanaan, 

penggiatan, dan evaluasi. Aktivitas humas sendiri meliputi sosialisasi 

perubahan pada partai, pembuatan jaringan kerja dan program aksi. 

Media yang digunakan dalam aktivitas humas adalah media cetak, 

media elektronik, website, bulletin.  

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana peran humas dalam membangun citra  SMK N 4 

Yogyakarta? 
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2. Apa saja media humas dalam membangun citra bagi SMK N 4 

Yogyakarta? 

3. Apa saja kendala humas dalam membangun citra SMK N 4 

Yogyakarta? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggambarkan 

pelaksanaan kegiatan humas dalam rangka membangun citra SMK N 4 

Yogyakarta. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kantor SMK N 4 Yogyakarta bagian Wakil 

Kepala Kehumasan Jalan Jl. Sidikan 60 Umbulharjo, Yogyakarta 

55261.Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulanMei 2012 

sampai dengan Juni 2012. 

 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi 

mengenai latar belakang dan keadaan yang sebenarnya dari objek 

penelitian sehingga data yang dihasilkan akurat. Dalam penelitian ini ada 

dua jenis informan yaitu informan kunci dan informan pendukung. 

Informan kunci adalah Waksek Kehumasan yang merupakan pemimpin 

Humas sekolah, dan informan pendukung adalah kepala sekolah dan tiga 

staf humas. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan dan lengkap maka dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Interview / Wawancara. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara yaitu 

dengan cara menggali data maupun informasi sebanyak-banyaknya 

dari respoden. Data tentang peran humas sebagai komunikator, peran 

sebagai pembina hubungan, peran sebagi pembentuk citra serta 

media komunikasi yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 

peran humas. 

2. Metode Observasi. 

Dalam metode ini peneliti melakukan pengamatan langsung 

di  lapangan sambil mencari informasi mengenai masalah yang 

diteliti. Observasi yang dilakukan diantaranya observasi tentang 

program kerja humas, media komunikasi dan PR Plan. 

3. Metode Dokumentasi. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

berkaitan dengan pelaksanaan peran humas dalam rangka 

membangun citra SMK N 4 Yogyakarta. Dokumentasi data 

terkumpul diantaranya adalah media komunikasi berupa kalender, 

poster dan booklet, selain itu juga program kerja.  
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E. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh, maka tahap berikutnya adalah mengolah data 

dan menganalisis data. Data yang diperoleh di analis secara deskriptif 

yaitu dengan cara menghimpun fakta dan mendeskripsikannya. Analisis 

dilakukan pada seluruh data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, 

dokumen – dokumen dan hasil observasi. Adapun tahap – tahap teknik 

analisis data yang digunakan meliputi : 

1. Reduksi Data. 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 

penyederhanaan, pemusatan perhatian pada hal – hal inti dan 

mengubah data kasar yag diperoleh dari lapangan. 

2. Penyajian Data. 

Penyajian data merupakan upaya penyusunan sekumpulan informasi 

yang telah tersusun dari hasil reduksi data yang kemudian disajikan 

dalam laporan yang sistematis dan mudah dibaca / dipahami. 

3. Menarik Kesimpulan. 

Kegiatan menyimpulkan dari pemamparanberdasarkan hasil analisis 

data atau fakta – fakta yang ditemukan dalam penelitian sehingga 

nantinya dapat menemukan suatu prinsip atau prosedur baru yang 

berkaitan dengan pelaksanaan humas. 
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F. Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi. Triangulasi yang digunakan ini adalah triangulasi 

sumber dan metode. Triangulasi sumber dengan melakukan wawancara 

dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Kehumasan, dan tiga staf 

humas di SMK N 4 Yogyakarta.Triangulasi metode menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.Data dikategorikan 

absah apabila terdapat kesesuaian informasi antara subjek penelitian 

yang satu dengan subjek penelitian yang lain dan kesesuaian informasi 

antara hasil wawancara, observasi dan juga dokumentasi. 

 

 


